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Abstrak

Data mining dapat membantu perusahaan menentukan strategi pemasaran. Industri
kecantikan, khususnya produk skincare, telah mengalami pertumbuhan yang signifikan di era
digital saat ini. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, sangat penting bagi
perusahaan untuk menganalisis data pelanggan guna mengoptimalkan strategi penjualannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma K-Means Clustering dalam
pengelompokan produk skincare berdasarkan data penjualan dengan bantuan perangkat lunak
RapidMiner.

Proses penelitian meliputi beberapa tahapan, mulai dari seleksi data, preprocessing,
normalisasi, transformasi atribut, hingga penerapan algoritma K-Means. Hasil dari
pengelompokan ini mengidentifikasi tiga kelompok produk skincare berdasarkan pola
penjualan yang ada, memberikan wawasan berharga bagi pelaku bisnis dalam merumuskan
strategi pemasaran yang lebih efektif. Penelitian ini membuktikan bahwa algoritma K-Means
merupakan alat analisis yang andal untuk mendukung pengambilan keputusan dalam dunia

bisnis.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, industri
kecantikan, khususnya produk skincare,
mengalami  pertumbuhan yang sangat
signifikan. Pertumbuhan ini dipicu oleh
perubahan gaya hidup, meningkatnya
kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya  perawatan  kulit,  serta
kemudahan dalam mengakses informasi
melalui berbagai platform digital. Produk
kosmetik telah menjadi bagian integral
dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi
wanita dari berbagai usia, mulai remaja
hingga dewasa. Kosmetik dapat dibedakan
menjadi beberapa kategori berdasarkan
kegunaan dan fungsinya, seperti makeup
atau riasan wajah, serta produk yang fokus
pada perawatan seperti skincare, bodycare,
haircare, lipcare, dan lainnya. Banyak
orang kini menggunakan produk kecantikan
untuk merawat kulit wajah mereka, dan
perkembangan produk kecantikan lokal pun
semakin pesat. Dalam persaingan yang
ketat ini, perusahaan dituntut untuk dapat
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
pelanggan yang memiliki potensi besar

untuk membeli. Oleh karena itu, penting
bagi perusahaan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data  pelanggan  guna
meningkatkan tawaran mereka.(Clustering
etal., 2024)

K-Means adalah salah satu metode
pengelompokan data yang bertujuan untuk
membagi data menjadi dua kelompok atau
lebih. Metode ini mengelompokkan data
sedemikian rupa sehingga data dengan
karakteristik yang sama ditempatkan dalam
satu kelompok, sementara data dengan
karakteristik yang berbeda dikelompokkan
ke dalam kelompok yang lain.(Utami & Eka
Putra, 2022)

Metode ini  adalah  teknik
pengelompokan yang bertujuan untuk
mengelompokkan objek sedemikian rupa
sehingga jarak antara setiap objek dengan
pusat kelompok dalam satu kelompok
menjadi minimum.(Metisen & Sari, 2015)

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengoptimalkan penjualan produk skincare
dengan menerapkan algoritma K-Means
Clustering pada dataset yang terdiri dari
100 sampel produk skincare, masing-
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masing dengan karakteristik yang berbeda.
Dengan menggunakan pendekatan ini,
diharapkan dapat dihasilkan  model
pengelompokan yang lebih objektif. Hasil
dari proses clustering ini akan membantu
para penjual dalam membuat keputusan
yang lebih tepat terkait strategi penjualan
produk skincare mereka.(Informasi et al.,
2024)

METODE

Bagian ini membahas dasar teori
mengenai teknik pengumpulan data serta
tahapan perancangan.

1. Data Mining
Proses pencarian dan penggalian
informasi dari tumpukan data yang besar
merupakan inti dari data mining. Tujuan
utama pengolahan data ini adalah untuk
menghasilkan informasi baru yang
berharga.(Muliono & Sembiring, 2019)
Proses analisis data dilakukan dari
berbagai perspektif untuk menghasilkan
informasi penting  yang  dapat
dimanfaatkan  guna  meningkatkan
keuntungan, mengurangi biaya
pengeluaran, atau bahkan mencapai
kedua tujuan tersebut. Secara teknis, data
mining dapat diartikan sebagai proses
dalam menemukan korelasi atau pola
dari ratusan hingga ribuan bidang dalam
sebuah basis data relasional yang
besar.(Yunita, 2018)

2. Knowledge Discovery In Data Base
Knowledge Discovery in Databases
(KDD) adalah sebuah proses analisis
terstruktur  yang  bertujuan  untuk
memperoleh informasi yang akurat,
baru, dan bermanfaat, serta untuk
mengidentifikasi ~ pola-pola  dalam
kumpulan data yang besar dan
kompleks. Di dalam proses KDD, data
mining (DM) berperan sebagai inti, di
mana  algoritma-algoritma  tertentu
digunakan untuk mengeksplorasi data,
membangun model, dan menggali pola-
pola yang belum terungkap.(Zanuardi &
Suprayitno, 2018)

3. Clustering
Clustering adalah salah satu alat yang

digunakan dalam data mining. Tujuan
dari clustering adalah untuk
mengelompokkan objek-objek ke dalam
kelompok yang disebut cluster. Cluster
sendiri merupakan sekelompok objek
data yang memiliki kesamaan. Dalam
proses ini, data dikelompokkan ke dalam
cluster yang sama, sedangkan setiap
cluster dibedakan berdasarkan
perbedaan dengan objek-objek dari
cluster lainnya.(Virgo et al., 2020)

4. Algoritma K-Means

Algoritma K-Means clustering adalah
metode klasifikasi yang baik dengan
tingkat akurasi yang tinggi dibandingkan
metode lain. Algoritma ini termasuk
dalam kelompok Unsupervised learning
dan digunakan untuk mengelompokkan
data ke dalam beberapa bagian dengan
sistem partisi.(Filki, 2022)
5. Rapid Miner

RapidMiner adalah perangkat lunak
sumber terbuka (open source) yang
dirancang sebagai solusi untuk analisis
prediktif. Dengan menggunakan
berbagai teknik deskriptif dan prediktif,
RapidMiner memberikan ~ wawasan
berharga kepada penggunanya,
membantu dalam mengambil keputusan
yang tepat. Perangkat lunak ini
menawarkan lebih dari 500 operator
untuk data mining, termasuk untuk
input, output, pra-pemrosesan data, dan
visualisasi. Sebagai software yang
berdiri sendiri untuk analisis data,
RapidMiner juga memiliki kemampuan
integrasi dengan produk lain. Ditulis
menggunakan bahasa Java, RapidMiner
dapat berfungsi di berbagai sistem
operasi.(Bahtiar et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisikan mengenai
hasil-hasil penerapan algoritma K-Means
Clustering berdasarkan hasil penjualan
produk skincare
1. Data Selection

Langkah pertama dalam
menerapkan  algoritma K-Means di
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RapidMiner adalah dengan memilih "Blank Pada parameter dari Nominal ke
Process”, lalu "Import Data". Numerical, atribut filter yang digunakan
adalah typeAll, sedangkan tipe pengkodean
yang diterapkan adalah Unique Integer.

Impert Data - Select the eells te impert. w

Select the cells to import.

e s +]  cotmun{rc Sa] o [T b. Normalize

. - : - - - 3 Pada parameter Normalisasi, atribut
(% m o mneommome s s filler yang digunakan adalan tipe AN,
3 2000 skooz Toner 72000 34.000 32,000 2380000.000 sementara metode yang d Iterap kan adalah
4 2000 K003 Toner 134,000 83.000 51,000 4482000.000 A
5 4000 SKO04 Cleanser 52000 42000 10.000 2730000.000 Z_T ransfo rm atl o n .
6 5000 K008 Tonet 128,000 14.000 114,000 1145000.000 N .
7 5000 SK00B Sunscieen 183.000 85.000 118.000 3055000000 4 . I m p I eme ntas | A I go rl tma K- M eans
8 7.000 K007 Cleanser 233,000 56.000 177,000 3304000.000 .
9 8000 Koo Extulialor 207.000 84.000 123,000 5720000000 C I usterin g
10 92000 K00 Sarum 122000 11.000 111,000 1057000.000 . .
[ o cn e ewm men o men s Implementasi model algoritma K-
o mer [ lemm Jwiow st [coimor | aoomes Means Clustering pada RapidMiner adalah

sebagai berikut:

| revous | — et 3¢ conca
Gambar 1. Proses Import Data
2. Preprocessing Data
a. Cleaning Data Ratir -

Langkah  selanjutnya  setelah et re ¢-m@} w3 T
pengumpulan  data  adalah  tahap Y , P
preprocessing yang melibatkan

pembersihan data dengan fitur "Replace
Error With Missing Value" untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah
data. Gambar ilustrasi proses penggantian
kesalahan.

Gambar 3. Implementasi Algoritma K-
Means

. 5. Hasil Komputasi Clustering
Pengelompokan produk skincare

Format your columns. . .
7 _ berdasarkan  hasil  penjualan  produk
e skincare pada RapidMiner menghasilkan 3
No. o - kode © ~ nama produk® ~ stokawal & - penjualan © - stokakhir & = 1 .
e e R kelompok atau 3 cluter model diantaranya
AP o e In b . sebagai berikut:
; s o m Cluster Model
1 e b " - Cluster 01 12 items
1" o SKO11 289 an 259 Cluster 1: 20 items
i s o - i 5 Cluster 2: 19 icems
& no proviems.

s | v [ R Chusrer 41 25 irems
Gambar 2. Proses Cleaning Replace Error ToRAl mumber of itema: 8%
With Missing Value ) ] ]
Gambar 4. Hasil Komputasi Clustering

3. Tranformasi Data (Cluter Model)

Tahap selanjutnya adalah
melakukan perubahan atribut pada data,
yang mencakup penggunaan operator
Nominal to Numerical dan operator
Normalize.

a. Nominal to Numerical
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Gambar 5. Visualisasi Hasil Komputasi
Clustering

SIMPULAN (PENUTUP)

Penelitian ini berhasil
mengimplementasikan algoritma K-Means
Clustering untuk  menganalisis  dan
mengelompokkan  penjualan  produk
skincare berdasarkan dataset yang tersedia.
Proses clustering dilakukan  melalui
tahapan seleksi data, preprocessing
(termasuk normalisasi dan transformasi
atribut), hingga penerapan algoritma K-
Means menggunakan perangkat lunak
RapidMiner. Hasilnya, data produk
skincare terbagi ke dalam tiga kelompok
(cluster) berdasarkan karakteristik tertentu
yang diidentifikasi.

Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan algoritma K-Means
memberikan manfaat signifikan bagi pelaku
bisnis dalam memahami pola penjualan
serta menentukan strategi pemasaran yang
lebih tepat sasaran. Dengan pendekatan ini,
perusahaan dapat lebih efisien dalam
mengalokasikan sumber daya untuk
meningkatkan penjualan produk skincare.
Sebagai langkah pengembangan lebih
lanjut, disarankan untuk memperluas
dataset yang digunakan atau
menggabungkan metode data mining
lainnya guna mendapatkan hasil analisis
yang lebih komprehensif.
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